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In the Law of the Republic of Indonesia Number 20 of 2003 on the national education
system of article 1, paragraph 1 that education will be successful in learning activities
where students are able to achieve the expected competencies of science and give a
positive value to themselves. Critical thinking abiliry and reasoning ability is part of
the high school biology course goals that can be developed through a student-centered
learning, such as quantum learning, problem-based learning, and scientific approach.
This study aimed to develop the quantum problem-based learning model packages and
the quantum without problem-based learning (PKBM and PKTBM) with 4 and 6 stage
of scientific approach toward critical thinking ability and reasoning ability in tenth
grades. Process of development teaching and learning packages refers to the model
Dick & Carey. Teaching and learning packages developed to biology course for the
tenth grade of senior high school in ecological material. Data were collected by using
instruments feasibility characteristics of teaching and learning packages. Data were
analyzed using descriptive statistics. The results showed that the syllabus and the
learning lesson plan (RPP) got a worthy category; worksheets, tests of critical
thinking ability and tests of reasoning ability got a very worthy category to used in
tenth grades of senior high school.
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa pendidikan dikatakan berhasil
dalam kegiatan pembelajaran apabila siswa dapat mencapai kompetensi yang
diharapkan dari ilmu pengetahuan dan memberikan nilai positif bagi dirinya.
Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berargumen merupakan bagian dari
fujuan mata  pelajaran biologi di SMA yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran  yang berpusat pada siswa, seperti pembelajaran  kuantum,
pembelajaran berbasis masalah, dan pendekatan saintifik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan perangkat model pembelajaran kuantum berbasis masalah dan
perangkat model pembelajaran kuantum tanpa berbasis masalah ( PKBM dan
PKTBM ) dengan pendekatan saintifik 4 dan 6 tahap terhadap kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan berargumen pada siswa kelas X. Proses pengembangan
perangkat pembelajaran mengacu pada model Dick & Carey. Perangkat
pembelajaran dikembangkan untuk mata pelajaran biologi kelas X SMA pada materi
ekologi. Data dikumpulkan menggunakan instrumen karakteristik kelayakan
perangkat pembelajaran. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berupa silabus dan
RPP mendapat kategori layak; lembar kerja siswa, tes kemampuan berpikir kritis dan
tes kemampuan berargumen mendapat kategori sangat layak untuk diterapkan siswa
kelas X
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan hal tersebut dapat
dirinci bahwa proses pendidikan dalam kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apabila
siswa mampu mencapai kompetensi ilmu yang diharapkan dan memberikan nilai yang
positif terhadap dirinya.

Berdasarkan data hasil tes PISA tahun 2012 diketahui bahwa siswa Indonesia usia 15
tahun tidak mampu menjawab soal-soal tes pada level 5 dan 6 yang merupakan soal-soal
kompleks sehingga membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan
aktifitas kognitif berupa kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berargumen (OECD,
2013). Krulik dan Rudnick (1996, dalam Arnyana, 2006) mengemukakan bahwa berpikir
kritis adalah kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh seseorang. Agar
mampu memecahkan masalah dengan baik dituntut kemampuan analisis, sintesis, evaluasi,
generalisasi, membandingkan, mendeduksi, mengklasifikasi informasi, menyimpulkan,
dan mengambil keputusan. Menurut Erdurane, et al., (2004) bahwa pembelajaran sains
dianggap melibatkan konstruksi dan penggunaan alat-alat yang berperan penting dalam
pengetahuan tentang alam. Dalam hal ini, kerangka argumentasi adalah alat yang berperan
signifikan dalam pertumbuhan pengetahuan ilmiah serta komponen penting dari wacana
ilmiah.

Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berargumen membutuhkan pembiasaan
dalam proses pembelajaran agar siswa dapat mencapai kompetensi keilmuan dan
menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam kehidupan nyata. Salah satu cara yang
dapat ditempuh oleh guru selaku fasilitator dalam kegiatan pembelajaran adalah dengan
menerapkan pola pembelajan student centered. Model-model pembelajaran yang
menekankan pada pola student centered antara lain yaitu model pembelajaran kuantum,
pembelajaran berbasis masalah (PBM), dan pendekatan saintifik. Tahap-tahap dalam
pembelajaran kuantum pada pokok bahasan ekosistem menuntut siswa untuk lebih aktif
membaca, memahami, mendiskusikan masalah, mengembangkan pengetahuan yang

didapat, melakukan percobaan serta mempresentasikan pengetahuan yang telah mereka
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peroleh di depan kelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif (Prasetyo, dkk,
2012).

Belajar berdasarkan masalah adalah startegi pembelajaran yang dasar filosofinya
konstruktivisme. Landasan falsafah pendekatan kontekstual adalah konstruktivisme, yaitu
falsafah pembelajaran yang memberi penckanan bahwa siswa belajar tidak hanya sekadar
menghafal (Suryawati, 2012). Proses inilah yang mendukung siswa menjadi pebelajar aktif
dengan mengkonstruksi informasi yang diperolehnya selama kegiatan pembelajaran.

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta
didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah,
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada informasi

satu arah dari guru (Dokomen Bahan Ajar ToT Implementasi Kurikulum 2013, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada model Dick
& Carey (2001). Tahap-tahapan dalam pengembangan perangkat pembelajaran meliputi :
(1) ldentifikasi tujuan pengajaran, (2) Analisis instruksional, (3) Analisis siswa dan
konteks, (4) Penetapan tujuan pembelajaran, (5) Pengembangan instrumen penilaian hasil
belajar, (6) pengembangan strategi pembelajaran, (7) pengembangan dan pemilihan materi
pembelajaran, (8) evaluasi formatif, (9) revisi perangkat.

Tahap evaluasi formatif dilakukan dalam 2 (dua) tahapan. Tahap pertama yaitu
validasi perangkat dan tahap kedua yaitu uji kelompok kecil. Data penelitian dikumpulkan
menggunakan instrumen pengumpulan data kelayakan perangkat pembelajaran. Instrumen
tersebut diberikan kepada 3 (tiga) validator dan kelompok uji coba yang berjumlah 10
orang siswa (5 siswa dan 5 siswi). Perangkat pembelajaran divalidasi oleh para ahli dan
dinilai oleh kelompok uji coba sehingga diperoleh skor kelayakan perangkat pembelajaran.

Skor kelayakan perangkat pembelajaran (N) dihitung menggunakan rumus berikut
(Sugiyono, 2009) :

N = skor perolehan
skor ideal
Selanjutnya ditentukan rentang nilai (RN) wuntuk menentukan kriteria

perangkat dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2009) :

RN Y. skor ideal — skor ideal
- Y indikator
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Setelah data dikumpulkan dan dianalisis maka dapat ditentukan kriteria kelayakan
perangkat pembelajaran sesuai Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria kelayakan perangkat pembelajaran pada uji ahli

No. Komponen Rentang Nilai Kriteria
perangkat
| Silabus 36.40 - 40,00 Sangat Layak
32,70 - 36,39 Layak
2900 - 32,69 Kurang Layak
<28.90 Tidak Layak
2. RPP 40.36 - 44 00 Sangat Layak
36,71 -4035 Layak
33,06 - 36,70 Kurang Layak
<3305 Tidak Layak
3. LAS 32.45-36,00 Sangat Layak
28.89 - 32 .44 Layak
2533-28.88 Kurang Layak
<2532 Tidak Layak
4. Tes kemampuan 28,50 — 32,00 Sangat Layak
berpikir kritis dan 2499 - 28 49 Layak
tes kemampuan 21,48 -2498 Kurang Layak
berargumen <2147 Tidak Layak

Tabel 2. Kriteria kelayakan perangkat pembelajaran pada uji kelompok kecil

Komponen perangkat Rentang Nilai Kriteria
LAS 16,8 - 200 Sangat Layak
135167 Layak
105-134 Kurang Layak
=104 Tidak Layak
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, LAS (Lembar

Aktifitas Siswa), tes kemampuan berpikir kritis, dan tes kemampuan berargumen. Terdapat

4 (empat) jenis silabus dan RPP yang dikembangkan, yaitu silabus dan RPP PKBM-PS 4T

(Pembelajaran Kuantum Berbasis Masalah dengan Pendekatan Saintifik 4 Tahap), silabus

dan RPP PKBM-PS 6T (Pembelajaran Kuantum Berbasis Masalah dengan Pendekatan
Saintifik 6 Tahap), silabus dan RPP PKTBM-PS 4T (Pembelajaran Kuantum Tanpa
Berbasis Masalah dengan Pendekatan Saintifik 4 Tahap), dan silabus dan RPP PKTBM-PS

6T (Pembelajaran Kuantum Tanpa Berbasis Masalah dengan Pendekatan Saintifik 4
Tahap). LAS yang dikembangkan meliputi LAS PKBM dan LAS PKTBM. Hasil validasi

perangkat pembelajaran dan uji kelompok kecil disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.
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Tabel 3. Rekapitulasi validasi perangkat pembelajaran

. Validator Rata-rata o
No Komponen Perangkat Pembelajaran A B C nilai Kriteria
1. Silabus PK BM-PS 4T 30 38 33 3367 Layak
2. Silabus PKBM-PS 6T 31 38 32 33,67 Layak
3. Silabus PKTBM-PS 4T 31 38 33 34,00 Layak
4. Silabus PKTBM-PS 6T 31 38 33 34,00 Layak
5. RPP PKBM-PS 4T 32 43 37 39,33 Layak
6. RPP PKBM-PS 6T 37 43 37 39,00 Layak
7. RPP PKTBM-PS 4T 31 43 37 37.00 Layak
8. RPP PKTBM-PS 6T 33 43 37 37.00 Layak
9. LAS PKBM 29 35 34 32.67 Sangat Layak
10. LAS PKTBM 29 35 34 32,67 Sangat Layak
11. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 29 31 30 30.00 Sangat Layak
12. Tes Kemampuan Berargumen 28 31 29 29,33 Sangat Layak
Tabel 4. Rekapitulasi hasil uji kelompok kecil
e ers LAS
Aspek yang dinilai PKBM PKTBM Rata-rata
1.Kejelasan kalimat petunjuk pengerjaan 34 36 3.5
2.Kejelasan kalimat soal 34 35 345
3.Kemenarikan tampilan dan gambar pada LAS 37 3.1 34
4.Kesesuaian LAS untuk membangkitkan 34 34 34
motivasi/minat/rasa ingin tahu
5.Kesesuaian antara gambar dengan uraian materi 39 36 3,75
Nilai 17.8 17.2
L Sangat Sangat
Kriteria kelayakan Layak Layak

Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan berada pada kategori layak dan sangat layak untuk diterapkan pada mata
pelajaran biologi materi ekologi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan berargumen siswa kelas X. Hasil uji kelompok kecil menunjukkan bahwa
LAS sangat layak.

Silabus dikembangkan berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 yang
memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan
sumber belajar. Komponen RPP yang dikembangkan meliputi identitas sekolah,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
model pembelajaran, metode pembelajaran, pendekatan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran yang mencakup 5 kali pertemuan, penilaian, sumber belajar, dan pengesahan
RPP oleh guru mata pelajaran dan kepala sekolah.

Kegiatan pendahuluan dalam RPP direncanakan agar dapat menggugah timbulnya

pertanyaan pada diri siswa. Kegiatan inti ditujukan untuk terkonstruksinya konsep, hukum
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atau prinsip oleh siswa dengan bantuan dari guru. Kegiatan penutup ditujukan untuk
memperkuat konsep yang telah dibangun oleh siswa serta merayakan usaha dan kerja keras
siswa agar tumbuh motivasi, rasa menghargai, dan percaya diri. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jayanti (2011) yang menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi
dan aktif belajar akibat kegiatan belajarnya difasilitasi dengan memberikan pengalaman
belajar melalui sajian masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

LAS yang dikembangkan berisi komponen masalah yang terstruktur dengan baik.
Hal ini memungkinkan siswa untuk menyajikan lebih dari satu strategi penyelesaian yang
cocok dan memerlukan informasi tambahan untuk menyelesaikan permasalahan. Kirkley
(dalam Widjayanti, 2009) menyebutkan ada 3 jenis masalah, yaitu: (1) masalah-masalah
yvang terstruktur dengan baik (well structured problems), (2) masalah-masalah yang
terstruktur secara cukup (moderately structured problems), dan (3) masalah-masalah yang
strukturnya jelek (ill structured problems). Masalah yang terstuktur dengan baik, strategi
untuk menyelesaikannya biasanya dapat diduga, mempunyai satu jawaban yang benar, dan
semua informasi awal biasanya bagian dari pernyataan masalahnya. Masalah yang
terstruktur secara cukup, sering mempunyai lebih dari satu strategi penyelesaian yang
cocok, mempunyai satu jawaban yang benar, dan masih memerlukan informasi tambahan
untuk menyelesaikannya. Masalah-masalah yang strukturnya jelek, penyelesaiannya tidak
terdefinisi dengan baik dan tidak terduga, mempunyai banyak perspekif, banyak tujuan,
dan banyak penyelesaian, serta masih memerlukan informasi tambahan untuk
menyelesaikannya.

LAS tanpa berbasis masalah dikembangkan tanpa mengesampingkan tuntutan
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berargumen siswa. Agar LAS
PKTBM dapat menarik perhatian siswa maka penyajian LAS dilengkapi dengan warna-
warna dan gambar yang menarik.

Kolaborasi antara gambar dan warna merupakan bagian penting untuk
memaksimalkan stimulus ke dalam otak. Memahami kaitan antara pandangan sekeliling
dan otak adalah penting dalam rangka mengorkestrai lingkungan belajar yang mendukung
(DePorter, 2003). Perangkat PKBM yang dilengkapi dengan LAS berbasis masalah
menjadi media pembelajaran yang memudahkan proses pembelajaran dimana siswa akan
belajar memahami dan menjalankan suatu tugas secara tertulis (Chodijah, dkk, 2012)

Tes kemampuan berpikir kritis dikembangkan dalam bentuk esai. Pengembangan tes

kemampuan berpikir kritis berdasarkan kebutuhan kompetensi masa depan yang
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mengharapkan peningkatan kemampuan peserta didik yang diperlukan antara lain
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh kurikulum 2013.

Kemampuan berargumen diukur melalui sebuah instrumen yang dikembangkan
dalam bentuk tes pilihan ganda akibat-sebab. Model tes tersebut dikembangkan
berdasarkan model CTSR (Classroom Test of Scientific Reasoning) oleh Lowson (1978).
Model tes yang dikembangkan memuat konsep pengetahuan pada bagian soal dengan item
ganjil, sedangkan soal item genap memuat konsep pemahaman yang diasimilasi dari
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyatakannya dalam bentuk argumen yang

dipercayai oleh siswa merupakan alasan dari konsep pada item soal pertama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi silabus dan RPP berada kategori
layak, LAS, tes kemampuan berpikir kritis dan tes kemampuan berargumen berada pada
kategori sangat layak untuk diterapkan pada mata pelajaran biologi materi ekologi kelas X
SMA. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, LAS, tes
kemampuan berpikir kritis dan tes kemampuan berargumen. Silabus memiliki karakteristik
yaitu mengandung indikator pembelajaran yang memuat indikator kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan berargumen. RPP mendorong partisipasi aktif peserta didik dengan
cara meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu. Pengalaman dan kegiatan pembelajaran
yang dimuat di silabus dan RPP dikembangkan berdasarkan sintaks model PKBM-PS 4T,
PKBM-PS 6T, PKTBM-PS 4T dan PKTBM-PS 6T. LAS berbasis masalah memuat
konteks permasalahan yang diangkat dari kehidupan di sekitar siswa terkait materi ekologi
dan dikemas dalam struktur yang cukup baik dengan tujuan untuk mencari lebih dari satu
strategi penyelesaian yang cocok dan memerlukan informasi tambahan untuk
menyelesaikannya. LAS PKTBM tidak memuat konsep masalah namun dilengkapi dengan
warna dan gambar yang menarik terkait dengan konsep soal pada LAS. Penilaian terhadap
kemampuan berpikir kritis dilakukan menggunakan tes esai dan kemampuan berargumen

dinilai menggunakan tes pilihan ganda akibat-sebab.
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